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ABSTRAK 

 

Salah satu permasalahan tentang rendahnya kepuasan 

pernikahan yaitu terjadi karena adanya dyadic stress yang tidak dapat 

diselesaikan dengan baik, maka harus dilakukan sebuah proses untuk 

menangani dyadic stress yaitu dengan menggunakan dyadic coping. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

dyadic coping dengan kepuasan pernikahan pada pasangan yang 

menikah muda, dengan hipotesis yaitu terdapat hubungan antara 

dyadic coping dengan kepuasan pernikahan pada pasangan yang 

menikah muda. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan populasi 

yaitu para pasangan yang menikah muda di Gedong Tataan dengan 

jumlah 129 pasangan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan teknik pengambilan sampling yaitu Total Sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan skala kepuasan pernikahan, dan 

skala dyadic coping. Skala kepuasan pernikahan berjumlah 30 aitem 

dengan (α = 0.067). Skala dyadic coping berjumlah 30 aitem dengan 

(α = 0.087). Teknik analisis yang digunakan ialah analisis regresi 

berganda dua predictor dengan menggunakan alat bantu software 

SPSS 22. 

Hasil hipotesis dari penelitian ini yaitu ada hubungan antara 

dyadic coping dengan kepuasan pernikahan dengan nilai (rx12y) = 

0.212 dan nilai F = 34,133 dengan sig 0.000 p < (0.01) dengan 

sumbangan efektif 21,2%. Adapun rekomendasi dalam penelitian ini 

yaitu bagi subjek penelitian diharapkan pasangan dapat saling 

melibatkan antara satu dan yang lain ketia menghadapi permasalahan 

dalam rumah tangga, kemudian diharapkan pula bagi masyarakat 

penelitian ini bisa menjadi panduan agar para orang tua yang akan 

menikahkan anaknya lebih memperhatikan kesiapan anaknya, 

selanjutnya bagi penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel 

lain pada judul, lebih melengkapi data penelitian, serta dapat 

menggunakan jenis penelitian kualitatif agar mendapatkan hasil yang 

lebih signifikan.   

 

 

 

Kata kunci : Kepuasan pernikahan, Dyadic Coping 
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ABSTRACT 

 

One of the problems about low marriage satisfaction is that it 

occurs because of dyadic stress that cannot be resolved properly, so a 

process must be carried out to deal with dyadic stress, namely by 

using dyadic coping. The purpose of this study was to determine the 

relationship between dyadic coping and marital satisfaction in young 

married couples, with the hypothesis that there is a relationship 

between dyadic coping and marital satisfaction in young married 

couples. 

This type of research is quantitative research with a 

population of young married couples in Gedong Tataan with a total of 

129 couples. This study uses quantitative methods with sampling 

techniques, namely Total Sampling. The data collection technique 

used a marriage satisfaction scale, and a dyadic coping scale. The 

marriage satisfaction scale amounted to 30 items with (α = 0.067). 

The dyadic coping scale amounted to 30 items with (α = 0.087). The 

analysis technique used is multiple regression analysis of two 

predictors using SPSS 22 software tools. 

The hypothesized results of this study are that there is a 

relationship between dyadic coping and marital satisfaction with a 

value (rx12y) = 0.212 and a value of F = 34.133 with a sig of 0.000 p 

< (0.01) with an effective contribution of 21.2%. The 

recommendations in this study are for research subjects, it is hoped 

that couples can involve each other when facing problems in the 

household, then it is also hoped that for the community this research 

can be a guide so that parents who will marry off their children pay 

more attention to the readiness of their children, then for further 

research can add other variables to the title, more complete research 

data, and can use qualitative research types to get more significant 

results. 
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MOTTO 

 

 يَ عْلَمُوْنَ  لَْ  وَمَِّا انَْ فُسِهِمْ  وَمِنْ  الَْْرْضُ  بِتُ ۢ  سُبْحٰنَ الَّذِيْ خَلَقَ الَْْزْوَاجَ كُلَّهَا مَِّا تُنْ 

 

Artinya : “Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya 

berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan 

dari diri mereka sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui”  

Q.S Yasin: 36 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan hal penting yang terjadi di masyarakat 

sekaligus pemenuh kebutuhan yang ada pada diri seperti emosi, 

sosial, dan fisik. Ketika seseorang sudah terbilang cukup usia atau 

dewasa mereka akan melakukan pernikahan dengan pasangannya. 

Ketika seseorang sudah memutuskan akan menikah, disitu titik akhir 

dari seseorang akan mencari pasangan karena menikah bukanlah hal 

yang bisa dipermainkan. Untuk mencapai kebahagiaan dalam 

berkeluarga diperlukan adanya komitmen dalam berumah tangga. 

Kebahagiaan suami dan istri ketika dapat menjalankan komitmen 

pernikahannya dengan baik, komitmen tersebut akan menentukan 

kepuasan dalam pernikahan. Kepuasan pernikahan sebagai salah satu 

yang mencangkup terhadap keseluruhan yang ada di dalam 

pernikahan (Rumondor dkk, 2013) 

Ketika seorang menikah, dia akan memiliki tanggung jawab 

dan tugas baru yang harus dilakukan sebagai peran baru antar suami 

dan istri, banyak rutinitas baru setelah berumah tangga yang dimana 

seorang laki laki harus mencari nafkah misalnya dan istri yang 

mengurus rumah. Tugas-tugas ini harus dijalankan oleh kedua belah 

pihak demi keberlangsungan dan keharmonisan sebuah pernikahan. 

Namun tugas dan tanggung jawab ini harus bisa diatasi oleh siapa 

pun yang sudah menikah tanpa memandang usianya, termasuk bagi 

pasangan yang memutuskan untuk menikah muda.  

Pernikahan yang sehat dan memenuhi kriteria umur calon 

pasangan suami istri adalah memenuhi kriteria umur kurun waktu 

reproduksi sehat yaitu umur 20-35 tahun karena berkaitan dengan 

kesehatan reproduksi wanita. Secara biologis organ reproduksi lebih 

matang apabila terjadi proses reproduksi, secara psikososial kisaran 

umur tersebut wanita mempunyai kematangan mental yang cukup 

memadai (Darnita, 2015). Pernikahan muda secara sosial akan 

menjadi bahan pembicaraan teman-teman remaja dan masyarakat. 

Pernikahan muda dapat mengakibatkan remaja berhenti sekolah 

sehingga kehilangan kesempatan untuk menuntut ilmu sebagai bekal 

untuk dimasa depan. Pengalaman hidup mereka yang berumur 

dibawah 20 tahun biasanya belum mantap, apabila wanita pada masa 

perkawinan usia muda menjadi hamil secara mental belum mantap, 

maka janin yang dikandungnya akan menjadi anak yang tidak 

dikehendaki ini berakibat jauh terhadap perkembangan jiwa anak 
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sejak dalam kandungan (Ellya, 2015) 

Hubungan pernikahan yang baik akan memberikan kesan 

kenyamanan antar pasangan. Usia pernikahan yang memenuhi syarat 

menurut UU Nomor 16 Tahun 2019 yang berlaku sejak 15 Oktober 

2019 di dalam aturan baru tersebut, menyebutkan bahwa usia 

minimal untuk menikah adalah 19 tahun baik untuk perempuan 

maupun laki-laki. Sedangkan menurut (Santrock, 2007) Pernikahan 

yang sempurna adalah pernikahan yang dilakukan oleh seorang laki-

laki dengan usia minimal 25 tahun dan usia minimal wanita 20 tahun 

karena secara biologis alat-alat reproduksi sudah ada kematangan 

sehingga sudah siap untuk melakukan hubungan seks dan bagi wanita 

hamil kemudian melahirkan. 

Saat ini banyak kita jumpai di dalam masyarakat orang-orang 

yang sudah melakukan pernikahan di usia yang terbilang cukup 

muda. Mereka sudah mengakhiri masa remajanya untuk menikah 

dengan tujuan untuk menghindari hubungan yang terlarang dan untuk 

menyatukan dua keluarga yang sebelumnya tidak ada ikatan, serta 

mereka menikah dengan tujuan saling mencintai satu dengan lain. 

Menikah muda dalam penelitian ini menjuru kepada pasangan yang 

menikah muda sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Menikah muda bukanlah hal yang mudah, seseorang yang sudah 

mengambil keputusan akan menikah muda mereka artinya sudah siap 

dan sudah mampu mengambil keputusan dan bertanggung jawab 

akan rumah tangganya (Nurul Hasanah 2012). 

Berdasarkan laporan penelitian Pusat Kajian dan Advokasi 

Perlindungan dan Kualitas Hidup Anak (PUSKAPA) bersama 

UNICEF, Badan Pusat Statistik (BPS), dan Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Bappenas) pada tahun 2020 berdasarkan 

jumlah penduduk Indonesia menempati peringkat ke-10 jumlah 

perkawinan anak tertinggi di dunia. Laporan penelitian tersebut 

menyebutkan sekitar 1.220.900 anak Indonesia mengalami 

perkawinan muda. Permasalahan pernikahan muda memang menjadi 

suatu permasalahan yang sudah terjadi lama namun hingga kini belum 

dapat dipecahkan (Puspensos, 2022). Tren perkawinan anak 

perempuan di Indonesia, baik yang melangsungkan perkawinan 

pertama sebelum usia 18 tahun maupun 15 tahun. Lebih dari satu juta 

perempuan usia 20-24 tahun yang perkawinan pertamanya terjadi pada 

usia kurang dari 18 tahun (1,2 juta jiwa). Sedangkan melangsungkan 

perkawinan pertama sebelum berusia 15 tahun tercatat sebanyak 61,3 

ribu perempuan (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) Tahun 2020 

jumlah pernikahan muda atau pernikahan anak pada tahun 2019 
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sebanyak 10,82%, sebanyak 15,24% pernikahan anak terjadi di 

wilayah perdesaan dan 6,82% di perkotaan. Di Pulau Sumatera, 

Provinsi dengan prevalensi tertinggi adalah Bengkulu 14,33% (Badan 

Pusat Statistik, 2020). Menurut Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Provinsi Lampung angka perkawinan usia muda di 

Provinsi Lampung lebih rendah dari tingkat nasional, akan tetapi 

mengalami peningkatan dalam 3 (tiga) tahun terakhir perempuan yang 

melakukan perkawinan usia 16-21 tahun yaitu 84,28% pada tahun 

2016, 84,72% pada tahun 2017, dan 85,25% pada tahun 2018. 

Salah satu fenomena pernikahan muda yang terjadi di 

masyarakat yaitu berada di Gedong Tataan Lampung yang terjadi 

karena tidak banyak orang tua daerah Gedong Tataan yang mampu 

melanjutkan pendidikan anaknya ke jenjang perkuliahan. Oleh karena 

itu, orang tuanya berfikir untuk menikahkan anaknya agar anaknya 

tidak berpacaran dan melakukan zina atau melakukan hal-hal yang 

tidak diinginkan. Tanpa memikirkan dampak dari pernikahan itu 

sendiri, apakah anak mereka mampu menghadapi pernikahan muda 

itu sendiri atau tidak, bahkan jika pasangan tidak bisa mengatasi 

stress dalam rumah tangga dapat menyebabkan kegagalan dalam 

rumah tangga mereka.  

Berdasarkan data dari KUA Gedong Tataan Lampung 

terdapat banyak sekali pernikahan muda, yaitu pada tahun 2020 

sebanyak 58 pria yang menikah di usia 19-21 tahun. Sedangkan ada 3 

wanita yang menikah di usia -19, 155 wanita yang menikah diusia 

19-21. Pada tahun 2021 ada 1 pria yang menikah diusia -19 tahun, 60 

pria menikah di usia 19-21. Sedangkan ada 4 wanita yang menikah 

diusia -19 tahun, 163 wanita menikah di usia 19-21. Pada tahun 2022 

(selama 3 bulan) terdata sebanyak 21 pria yang menikah diusia -19 

tahun, 62 pria menikah di usia 19-21. Sedangkan ada 2 wanita yang 

menikah diusia 19 tahun, 44 wanita menikah di usia 19-21. 

Berdasarkan data diatas, terdapat beberapa alasan mengapa orang tua 

menikahkan anaknya dibawah usia. 

Menurut penelitian Afni dan Indrijati (2011), kegagalan dalam 

pernikahan disebabkan oleh ketidakpuasan materi, psikologis dan 

seksual dan muncul karena pasangan atau salah satu anggota keluarga 

tidak puas dengan hubungan suami istri. Gangguan yang timbul dalam 

hubungan manusia menyebabkan ketidakpuasan perkawinan. Secara 

umum, pasangan yang sudah menikah dapat menyesuaikan diri 

dengan baik dalam kehidupan pernikahan mereka selama tiga hingga 

empat tahun setelah pernikahan, yang mengarah pada pernikahan yang 

lebih puas dan memuaskan.  
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Dalam UU No 16 Tahun 2019 menyatakan bahwa tujuan dari 

pernikahan sebagai suami istri adalah untuk membangun keluarga 

yang bahagia dan abadi berdasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Selanjutnya menjelaskan bahwa untuk suami istri perlu saling tolong 

menolong dan saling melengkapi agar mereka dapat mengembangkan 

kepribadianya kemudian dapat menolong agar mencapai kesejahteraan 

spiritual dan material. Banyak kasus pernikahan muda bukan di 

Indonesia saja tetapi di berbagai belahan dunia dengan kasus yang 

berbeda-beda.  

Pernikahan bukan sekedar percintaan dari sepasang insan 

yang masih muda, menua dan selalu bersama dalam duka dan cita. 

Pernikahan akan mengalami berbagai macam permasalahan dari yang 

terkecil hingga terbesar, sehingga ketika akan menciptakan keluarga 

yang harmonis, aman, sejahtera, damai, bahagia dunia dan akhirat 

telah dijelaskan dalam Al-Quran sebagai berikut: 

                  

                      

      

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, 

agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia 

menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi kaum yang berpikir.” (Qs. Ar-Rum:21) 

Analisis surah diatas menurut pendapat Sayid Qutb 

menerangkan bahwa Allah SWT telah menciptakan sepasang manusia 

antara pria dan wanita agar dapat memenuhi kebutuhan lahir dan batin 

sehingga akan memberikan rasa aman damai dan sejahtera sehingga 

dijadikan sebagai pelengkap untuk cinta rasa kasih dan sayang. 

Dikarenakan antara penyusunan saraf dan kejiwaan yang saling 

berhubungan dalam memberikan pemenuhan pasangan suami istri 

yang akan memulai kehidupan baru (Muslim Arma, 2018). Bagi setiap 

manusia yang akan masuk dalam kehidupan pernikahan akan 

memberikan kebutuhan yang telah ditentukan. Suami dan istri akan 

mengharapkan hasil dari pernikahan yang memiliki kebahagiaan 

dalam keharmonisan pernikahaan (K. Soraiya, 2016). Namun dalam 

mencari keharmonisan dalam rumah tangga harus berusaha dengan 
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maksimal dapat menerima kekurangan masing-masing setiap 

pasangan dan bersyukur dengan apa yang telah dimiliki. 

Tujuan pernikahan menurut Islam adalah untuk membentuk 

suatu keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah, kehidupan rumah 

tangga yang damai, rukun, dan dalam menjalankan kehidupan rumah 

tangga selalu berpegang kepada ajaran islam. Tujuan pembentukan 

keluarga merupakan menifestasi dari adanya perkawinan yang sah 

yaitu demi menciptakan suatu keluarga yang sejahtera, dan bahagia 

untuk melangsungkan keturunan dan menghasilkan generasi muslim 

sebagai penerus risalah Islam (Mazidah &Azizah, 2014).  

Sesuai tujuan pernikahan, setiap orang yang menikah 

mengharapkan adanya kesejahteraan, dan kepuasan dalam 

pernikahannya. Baik orang yang sudah lama menikah maupun yang 

baru saja menikah mengharapkan hal yang sama. Kepuasan 

pernikahan menurut Olson dan DeFrain (2006) adalah perasaan yang 

bersifat subjektif dari pasangan suami istri mengenai perasaan 

bahagia, puas, dan menyenangkan dalam perkawinannya. Sedangkan 

menurut Pinsof dan Lebow (2005 dalam Afni & Indrijati, 2011) 

kepuasan pernikahan merupakan suatu pengalaman subjektif, suatu 

perasaan yang berlaku dan suatu sikap di mana semua itu didasarkan 

pada faktor dalam diri individu yang mempengaruhi kualitas yang 

dirasakan dari interaksi dalam pernikahannya. 

Hendrick & Hendrick (1992 dalam Marini & Julinda, 2010) 

berpendapat bahwa kepuasan pernikahan dapat dipengaruhi oleh 

faktor sebelum pernikahan dan faktor setelah pernikahan. Faktor 

sebelum pernikahan yang mempengaruhi kepuasan pernikahan 

pasangan suami istri antara lain status ekonomi, tingkat pendidikan, 

dan hubungan perkawinan orang tua yang menjadi referensi untuk 

menjalani kehidupan setelah menikah. Selanjutnya, faktor setelah 

pernikahan yang mempengaruhi kepuasan pernikahan pasangan suami 

istri di antaranya adalah kehadiran anak, lamanya pernikahan, dan 

juga jarak perpisahan suami istri. Menurut Brubaker, berpendapat 

bahwa kesuksesan pernikahan sangat berkaitan dengan cara pasangan 

berkomunikasi, membuat keputusan, dan mengatasi konflik. Faktor 

lainnya antara lain faktor penghasilan sebelum menikah, tingkat 

pendidikan, saling mengenal satu sama lain sebelum menikah, dan 

lama pernikahan berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan (Papalia 

,Old, & Feldman, 2008). 

Sebuah penelitian menyebutkan bahwa kepuasan pernikahan 

mengikuti kurva berbentuk U. Setelah tahun-tahun pertama 

pernikahan, kepuasan tampak menurun, dan kemudian pada titik 
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tertentu di usia paruh baya kembali meningkat sampai bagian pertama 

masa dewasa akhir. Konflik yang muncul di tahun-tahun awal 

pernikahan dalam rumah tangga inilah yang menyebabkan kurva 

kepuasan pernikahan turun (Papalia, Old & Feldman, 2008). 

Janiwarty dan Pieter (2013) berpendapat masa sepuluh tahun 

pertama pernikahan menentukan baik atau tidaknya perkembangan 

pernikahan pada fase selanjutnya. Pernikahan yang diwarnai dengan 

kehidupan bahagia atau penuh badai rumah tangga menjadi indikator 

dalam kesuksesan rumah tangga. Kegagalan di tahun awal pernikahan 

memungkinkan terjadi perceraian. Sadarjoen (2005) mengemukakan 

bahwa kasus perceraia umumnya terjadi pada kisaran usia perkawinan 

sekitar dua hingga lima belas tahun, dengan kisaran jumlah anak dua 

hingga empat orang Setiap ikatan pernikahan tentu mengalami 

konflik. Bahkan sebuah pernikahan yang bahagia bukan berarti tidak 

ada konflik. Mulai dari konflik yang sepele sampai konflik yang 

serius. Namun setiap pasangan harus mampu menyelesaikan konflik 

agar kebahagiaan dalam rumah tangganya tercapai. Tetapi tak semua 

pasangan bisa menyelesaikan masalah rumah tangganya dengan cara 

yang bijak. Ketidakcakapan pasangan dalam menghadapi konflik 

dalam pernikahannya sering kali berujung pada perceraian. 

Adanya peningkatan jumlah pernikahan muda, maka akan 

memberi dampak risiko tinggi terhadap kehamilan muda (BKKBN 

2019). Perkawinan di bawah umur sangat rentan menghadapi 

terjadinya perceraian, akibat perceraian muda pada kasus pernikahan 

di bawah umur menempatkan mereka pada posisi yang tidak ideal. 

Pada saat anak-anak seharusnya merasakan kasih sayang dan 

mendapatkan perlindungan mereka malah harus menghadapi kasus 

perceraian yang disebakan perkawinan di bawah umur yang tidak siap 

(Heryanti, 2021). 

Pengetahuan remaja putri tentang Pendewasaan Usia 

Perkawinan (PUP terbatas dan hal ini menyebabkan mereka lebih 

cenderung bersikap negatif karena pengetahuan yang mereka dapat 

hanya sekedar saja. Semakan tinggi pengetahuan, maka akan semakin 

baik pula sikap remaja, sebaliknya semakin kurang pengetahuan 

remaja, maka semakin kurang juga sikap remaja putri terhadap 

pendewasaan usia perkawinan (Istawati, 2019). 

Sebab itu saat dalam pernikahan muda harus ditumbuhkan 

kepribadian yang baik dimulai dari menjelang masa remaja yang 

sangat rentan untuk menghadapi berbagai macam masalah yang 

timbul baik itu dari dalam maupun luar. Pernikahan anak lebih sering 

terjadi dalam situasi pernikahan muda, karena orang tua, anak-anak, 

dan orang-orang yang tidak berpendidikan di masyarakat menciptakan 
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kebutuhan finansial, pengaturan pernikahan, dan seks terbuka. Oleh 

karena itu, orang tua setuju bahwa pernikahan anaknya seringkali 

didasari oleh ketakutan akan kehamilan yang tidak sah akibat 

hubungan yang terjadi sebelum pernikahan dan mempererat ikatan 

keluarga maka dari situ diperlukan kepuasan pernikahan dalam sebuah 

pernikahan (Sari Pediatri, 2009). 

Kepuasan pernikahan secara umum adalah sesuatu yang 

kebanyakan orang diskusikan secara luas. Kepuasan pernikahan 

mengacu pada bagaimana pasangan menilai pernikahan mereka. 

Kepuasan pernikahan adalah dedikasi terhadap pernikahan dan cara 

bagi pasangan untuk menghadapi dan menangani masalah hubungan 

seperti konflik, stres, dan frustasi. (Olson, Defrain & Skogrand, 2011). 

Untuk menentukan kepuasan pernikahan tentunya ada aspek-aspek 

yang mendukung kepuasan pernikahan. 

Dalam penelitian ini akan menggunakan Aspek-aspek dalam 

kepuasan pernikahan yang dikemukakan oleh Fowers dan Olson 

(Kumala, et all. 2015) yakni Communication, Leisure Activity, 

Religious Orientasi, Conflict Resolution, Financial Management, 

Sexual Orientation, Family and Friends, Children and Parenting, 

Personality Issues, Equalitarian Role. 

Menurut (Ruvolo, 1998), kepuasan pernikahan dapat 

mengubah aspek kehidupan seseorang, seperti materi dan pekerjaan, 

kesehatan mental, ketahanan terhadap depresi, dan kesehatan fisik, 

sehingga sangat penting untuk diingat dalam hubungan. Kepuasan 

terhadap pernikahan dapat menunjang kehidupan seseorang (station of 

life), dan setiap orang ingin merasa bahagia. Namun masalahnya tidak 

semua orang yang menikah bahagia. Ada terlalu banyak masalah 

dalam hubungan antara keduanya, dan pernikahan rusak, yang 

mengarah ke perceraian. 

Menurut salah satu penelitian dari Blood dan Wolfe (Rybash, 

et all 1991) mereka mengemukakan bahwa kepuasan pernikahan 

terjadi secara linier dari awal pernikahan sampai usia 30 tahun 

pernikahan, sedangkan menurut Pineo (Rybash, et all 1991) kepuasan 

pernikahan terjadi dan berpuncak pada awal 5 tahun dan kemudian 

periode selanjutnya akan mengalami penurunan.  

Menurut Bodenmann (1995) pernikahan diusia muda dapat 

dianggap sebagai stressor bagi pasangan, maka dari itu dibutuhkan 

strategi coping sebagai cara bagi para pasangan dalam menghadapi 

stress. Strategi coping merupakan sebuah upaya peubahan kognitif 

dan perubahan tingkah laku secara terus menerus untuk mengatasi 

tuntutan eksternal maupun internal yang mudalai dapat membebani 
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setiap individu. Salah satu penelitian Papp & Witt (2010) 

menyebutkan bahwa dalam hubungan pernikahan, dyadic coping 

dapat memprediksi kepuasan pernikahan dibandingkan emosional dan 

problem fokus coping, maka dari itu dalam suatu hubungan 

interpesonal seperti pernikahan jenis coping yang sering digunakan 

adalah dyadic coping. Ada banyak permasalahan yang akan terjadi 

dalam sebuah pernikahan yang akan mengakibatkan penurunan dalam 

pernikahan.  

Salah satu permasalahan tentang rendahnya kepuasan dalam 

pernikahan itu terjadi karena adanya ―dyadic stress‖ yang tidak dapat 

diselesaikan dengan baik (Bodenmann, 2005). Dyadic stress bisa 

terjadi dari dalam maupun dari luar diri pasangannya, seperti pola 

interaksi yang terlalu buruk, kepribadian pasangan yang buruk, 

terdapat stress pada pekerjaan, dan kondisi pada anak (Bodenmann, 

2005). maka, harus dilakukan sebuah proses yang dapat menangani 

dyadic stress yaitu dengan menggunakan dyadic coping.  Dyadic 

coping adalah sebuah cara yang dilakukan para pasangan untuk 

menangani dyadic stress berdasarkan dengan pengalaman dan 

kemampuan mereka. saat pasangan mulai membicarakan stress yang 

mereka alaminya mau secara langsung atau secara tidak langsung, 

mereka dapat menanggapi dengan supportive atau unsupportive 

(Bodenmann, 1997). kemudian respon itulah yang akan membantu 

pasangan dalam mengatasi stress.  

Menurut Bodenmann (1995) pernikahan diusia muda dapat 

dianggap sebagai stressor bagi pasangan, maka dari itu dibutuhkan 

strategi coping sebagai cara bagi para pasangan dalam menghadapi 

stress. Strategi coping merupakan sebuah upaya peubahan kognitif 

dan perubahan tingkah laku secara terus menerus untuk mengatasi 

tuntutan eksternal maupun internal yang mudalai dapat membebani 

setiap individu. Salah satu penelitian Papp & Witt (2010) 

menyebutkan bahwa dalam hubungan pernikahan, dyadic coping 

dapat memprediksi kepuasan pernikahan dibandingkan emosional dan 

problem fokus coping, maka dari itu dalam suatu hubungan 

interpesonal seperti pernikahan jenis coping yang sering digunakan 

adalah dyadic coping.  

Bodenmann (2005) memecah dyadic coping menjadi dua 

bagian yaitu dyadic coping yang positif dan yang negatif. Makna dari 

kedua jenis coping ini secara konseptual berbeda dan tidak 

berhubungan. Setiap pasangan harus melakukan kedua hubungan ini, 

dan setiap pasangan dapat memiliki keduanya pada ketinggian yang 

sama. Selain mampu mengatasi double stress, dyadic coping juga 

berfungsi untuk meningkatkan kepuasan pernikahan pada pasangan.  



9 
 

 

 

Bodenmann (2005) menjelaskan dyadic coping tersusun atas 

supportive dyadic coping (pasangan saling membantu dalam 

menyelesaikan permasalahan ), common dyadic coping (pasangan 

saling melengkapi dan mengikuti proses pemecahan masalah), 

delegated dyadic coping (pasangan saling bertanya tentang tugas dan 

kewajiban antar pasangan agar tidak terlalu stress), dan negative 

dyadic coping (kedua pasangan saling mendukung pasangannya yang 

sedang mengalami stress).  Ada dua yang membahas negatif dyadic 

coping (superficial dyadic coping, dan ambivalent dyadic coping). 

Bodenmann (2005) menjelaskan bahwa ketika suatu pasangan 

berada pada tingkat stressful, individu tersebut akan melakukan 

coping individu. Namun jika mereka merasa individual coping tidak 

bisa dan kurang kompeten dalam menghadapi stress, maka dyadic 

coping akan ikut serta membantu untuk mengatasi stress tersebut.  

Dengan cara menyatunya kedua pasangan kemudian membicarakan 

stress yang mereka hadapi tersebut. Dyadic coping dapat menentukan 

kepuasan dalam pernikahan. Maka dalam pernikahan yang biasanya 

digunakan untuk menangani stress adalah dyadic coping.  

Dyadic coping adalah sebuah usaha yang dilakukan para 

pasangan untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi 

dan sebuah cara untuk melakukan penyelesaian dari masalah tersebut. 

Tujuan dari dyadic coping sendiri adalah untuk mengurangi tingkat 

stress yang terjadi pada pernikahan serta untuk meningkatkan 

hubungan pernikahan (Bodenmann, 2005). Dyadic coping juga dapat 

meningkatkan kepercayaan, kenyamanan, dan keintiman antar 

pasangan serta memberi pengaruh yang sangat baik dan akan 

menguntungkan antar pasangan. 

Kemudian dyadic coping  yang akan berperan dalam 

mengatasi kepuasan pernikahan . Pentingnya dyadic coping karena 

dyadic coping dapat membantu pasangan dalam mengatasi stress, 

serta dyadic coping juga dapat menyelesaikan stress dalam hubungan. 

para pasangan yang dapat melakukan dyadic coping dengan baik akan 

mampu memecahkan dan menyelesaikan masalah serta dapat 

menanggulangi stress sehingga stress dapat berkurang.  

Pasangan yang tidak dapat melakukan dyadic coping secara 

baik mereka akan memiliki permasalahan yang tidak kunjung 

terselesaikan dalam hubungannya sehingga kepuasan pernikahan yang 

dirasakan menjadi rendah. Adapun dampak buruk dari ketidakpuasan 

pernikahan yaitu perceraian, dan tidak terkontrolnya kesehatan bisa 

menimbulkan penyakit. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
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kepuasan pernikahan merupakan dedikasi terhadap sebuah pernikahan 

dan cara pasangan berbagi untuk saling menghadapi dan menangani 

masalah hubungan dalam pernikahannya seperti konflik, stress, dan 

frustasi menghadapi pasangan. Adapun kegagalan dalam pernikahan 

itu sendiri disebabkan oleh ketidakpuasan materi, psikologis, dan 

seksual.  

Salah satu permasalahan tentang rendahnya kepuasan dalam 

pernikahan itu terjadi karena adanya ―dyadic stress‖ yang tidak dapat 

diselesaikan dengan baik. Dyadic stress bisa terjadi dari dalam 

maupun dari luar diri pasangannya, proses untuk menangani dyadic 

stress yaitu dengan menggunakan dyadic coping. Dyadic coping  

merupakan sebuah cara yang harus dilakukan pada pasangan untuk 

menangani dyadic stress berdasarkan dari pengalaman dan 

kemampuan para pasangan itu sendiri.  

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adakah hubungan antara 

dyadic coping dengan kepuasan pernikahan pada pasangan yang 

menikah muda? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk Mengetahui 

hubungan antara dyadic coping dengan kepuasan pernikahan pada 

pasangan yang menikah muda. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya bermanfaat 

untuk menambah perkembangan ilmu pengetahuan (teoritis) dan 

kepentingan praktis 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan para pembaca tentang pentingnya 

kepuasan pernikahan dan dyadic coping pada pernikahan yang 

berkaitan dengan psikologi sosial dan psikologi keluarga. 

2. Praktis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat mengenai dyadic coping, selain itu 

peneliti mengarapkan penelitian ini bisa memberikan 

gambaran kepada masyarakat mengenai kepuasan 
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pernikahan kepada pasangan yang nantinya akan menikah 

muda.  

b. Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat menjadi 

refleksi bagi para pasangan muda yang akan menikah 

untuk meningkatkan, mengelola, dan mampu menghadapi 

stress dalam hubungan. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada para calon pengantin sebagai rujukan dalam 

meningkatkan kepuasan pernikahan 

d. Bagi penelitian selanjutnya penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi untuk penelitian dimasa 

mendatang khususnya yang meneliti tentang kepuasan 

pernikahan. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan sebagai patokan dan 

perbandingan antara penelitian yang akan peneliti terliti dengan 

penelitian terdahulu. Kemudian penelitian terdahulu juga berguna 

untuk memberikan ketegasan akan variasi ataupun karakteristik antar 

penelitian yang ada. Berikut beberapa penelitian yang menjadi 

fondasi, diantaranya: 

1. Hasil penelitian (Dermawan et al., 2020)  

Penelitian ini berjudul "Pengaruh dyadic coping terhadap 

kepuasan pernikahan pada pasangan menikah di Tanggerang". 

Peneliti melakukan analisis data demografis pada tahap awal, 

seperti jenis kelamin, usia responden, usia pernikahan, jumlah 

anak, kemampuan finansial, beban pekerjaan, pendidikan terakhir, 

agama, serta suku atau ras. Selanjutnya, peneliti melakukan uji 

pengaruh yang menunjukan adanya pengaruh yang signifikan 

(p<.05), Positive dyadic coping pria terhadap kepuasan 

pernikahan pria, negative dyadi coping pria terhadap kepuasan 

pernikahan pria, positive dyadic coping wanita terhadap kepuasan 

pernikahan wanita, negative dyadic coping wanita terhadap 

kepuasan pernikahan wanita, namun tidak signifikan pada partner 

effect.  

Pada akhir analisis, hasil analisis data tambahan 

menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara kemampuan 

finansial dengan kepuasan pernikahan (r=.157, p=.018, p<.05), 

tingkat pendidikan dengan kepuasan pernikahan (r=.164, p=.013, 
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p<.05), kepuasan pernikahan pria dengan kepuasan pernikahan 

wanita (r=.635, p=.000, p<.05), positive dyadic coping pria 

dengan positive dyadic coping wanita (r=.595, p=.000, p<.05), dan 

negative dyadic coping pria dengan negative dyadic coping wanita 

(r=.502, p=.000, p<.05). 

2. Hasil penelitian (Yuliana & Valentina, 2016)  

Penelitian ini berjudul "dyadic coping dan kepuasan 

pernikahan pasangan suami isri dengan suami diabetes mellitus 

tipe II". Hasil analisis penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan uji regresi sederhana menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan dan positif  antara dyadic coping 

dengan kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri dengan 

suami diabetes melitus tipe II. Hal ini dilihat melalui nilai taraf 

signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05).  

Hal ini menunjukkan bahwa garis regresi dapat dipercaya 

untuk meramalkan variabel tergantung yaitu kepuasan 

pernikahan. Koefisien regresi (B) bernilai positif yang memiliki 

makna bahwa kedua variabel tersebut saling berhubungan. Hal 

ini dikarenakan pasangan mampu melakukan dyadic coping 

sehingga stres yang dirasakan oleh pasangan akibat penyakit 

diabetes melitus dapat berkurang. Berkurangnya stres pada 

pasangan akan meningkatkan kepuasan pernikahan.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Berg & Upchurch (2007), bahwa dyadic coping menjadi 

prediktor utama dalam cara pasangan mengatasi permasalahan 

kesehatan yang dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Levesque, Lafontaine, Caron, 

Flesch, & Bjornson, (2014) menyebutkan dyadic coping 

memiliki efek terhadap kepuasan pernikahan yaitu dengan 

adanya dukungan dari pasangan, individu akan lebih percaya diri 

dalam menghadapi stres yang dialami sehingga individu 

merasakan kepuasan dalam pernikahan yang dijalaninya. Dyadic 

coping merupakan upaya yang digunakan satu atau kedua 

pasangan untuk mengatasi situasi stres, upaya tersebut 

merupakan pola interaksi antara kedua belah pihak (Bodenmann, 

2005). 

3. Hasil penelitian (Psikologi et al., 2016)  

Penelitian ini berjudul "kelekatan dan kepuasan 

pernikahan pada dewasa awal di kota Banda Aceh".  Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara kelekatan secure (kelekatan aman) dengan 

kepuasan pernikahan pada dewasa awal di Kota Banda Aceh, (rxy 
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= 0,455; p ≤ 0,000). Selain itu juga ditemukan bahwa terdapat 

hubungan negatif dan signifikan antara kelekatan insecure 

(kelekatan cemas dan kelekatan menghindar) dengan kepuasan 

pernikahan pada dewasa awal di Kota Banda Aceh. (kelekatan 

menghindar rxy = - 0,460 ; p ≤ 0,000. Kelekatan cemas rxy = 

0,231; p ≤ 0,011).  

Dijelaskan bahwa semakin tinggi skor tipe kelekatan 

aman maka tingkat kepuasan pernikahan subjek semakin tinggi. 

Sebaliknya, semakin rendah skor tipe kelekatan aman maka 

tingkat kepuasan pernikahan subjek semakin rendah. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa 40% dewasa awal memiliki 

tipe kelekatan aman, 35% dewasa awal memiliki tipe kelekatan 

menghindar dan 25% dewasa awal memiliki tipe kelekatan cemas. 

4. Hasil penelitian (Uyun & Hidayati, 2018)  

Penelitian ini berjudul "faktor-faktor pernikahan remaja 

muslim". Penelitian ini mendeskripsikan tentang pengambilan 

keputusan menikah muda pada remaja muslim di kota 

Palembang. Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan 

kesimpulan bahwa keempat subjek penelitian yakni DM, EL, DH 

dan AD menikah muda dengan alasan yang berbeda-beda.  

Subjek DM menikah karena istri DM telah hamil diluar 

nikah, alasan EL menikah muda karena EL ingin mencari 

kenyamanan pada istrinya untuk menggantikan sosok ibu yang 

telah meninggal, alasan subjek DH menikah muda karena subjek 

tidak melanjutkan ke tingkat SMA begitu juga dengan istri hanya 

lulusan SMP, dan alasan subjek AD menikah karena subjek 

dituntut mertuanya untuk segera menikahi anaknya dan juga 

subjek sudah ± 2 tahun berpacaran dan tidak menginginkan hamil 

di luar nikah. 

5. Hasil penelitian (Rizka dan Irwan, 2017)  

Penelitian ini berjudul "hubungan dyadic coping dengan 

kepuasan pernikahan pada premarital pregnancy couple". 

Berdasarkan hasil hipotesis yang diajukan, diperoleh data bahwa 

terdapat hubungan antara dyadic coping dengan kepuasan 

pernikahan pada premarital pregnancy couple. Hipotesis 

penelitian berdasarkan adanya hubungan positif antara variabel 

dyadic coping dan kepuasan pernikahan diterima. Hubungan 

tersebut dapat dilihat dari koefisien korelasi (r) sebesar 0.236 dan 

p = 0.008 (p<0.05). Koefisien determinasi (r2) yang diperoleh 

sebesar 0,055, artinya sumbangan efektif dyadic coping terhadap 

kepuasan pernikahan sebesar 5,56%. 
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 Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya kepuasan 

pernikahan pada premarital pregnancy couple dapat dijelaskan 

melalui dyadic coping yang dimiliki pasangan. Semakin tinggi 

peran dyadic coping dalam sebuah hubungan semakin tinggi pula 

kepuasan pernikahan, begitupun sebaliknya. Artinya pasangan 

yang dapat melibatkan satu sama lain ketika dalam situasi stres, 

maka hal tersebut akan dapat meningkatkan rasa saling memiliki 

dan saling menyayangi, sehingga meningkatkan rasa puas dalam 

hubungan pernikahan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Dalam 

penelitian ini juga terdapat perbedaan yaitu peneliti menggabungkan 

antara variabel bebas penelitian ini adalah dyadic coping dan variabel 

tergantung penelitian ini adalah kepuasan pernikahan menjadi judul 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kepuasan pernikahan dengan dyadic coping pada pasangan yang 

menikah muda. Hal ini ditunjukkan dari hasilkoefisien korelasi r = 

0.460 dan dignifikansi p = <0,001 yang berarti semakin tinggi dyadic 

coping maka semakin baik kepuasan pernikahan yang pasangan 

lakukan.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, maka 

peneliti dapat memberikan saran, yaitu : 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Diharapkan bagi pasangan baik suami maupun istri sebaiknya 

bisa melibatkan pasangannya ketika menghadapi suatu 

permasalahan yang ada dalam rumah tangga, selain agar tidak 

menimbukan kesalah pahaman dalam menghadapi permasalahan 

hal tersebut juga dapat memupuk rasa cinta dan sayang antara satu 

dan yang lain. Tidak hanya itu bagi para pasangan yang akan 

menikah muda diharapkan agar memikirkan terlebih dahulu 

apakah nantinya mampu atau tidak menghadapi masalah dan 

stress yang terjadi dalam rumah tangganya.  

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan bagi masyarakat ketika akan menikahkan anaknya 

terutama dengan rentan usia yang terbilang cukup muda, harus 

bisa menilai apakah anaknya sudah siap atau belum menghadapi 

permasalahan yang ada dalam rumah tangganya.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada para peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

mengambill penelitian dengan partisipan pasangan yang menikah 

muda, bisa mencoba melakukan penelitian dengan menambah 

variabel yang berbeda atau mengganti variabel. Sehingga 

mendapatkan hasil yang lebih menarik dan lebih beragam. Selain 

itu peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian 

kualitatif agar mendapatan hasil yang lebih signifikan.  
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